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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan perusahan untuk dapat mengantisipasiipersaingan yang 

semakin ketatiseperti saat ini iakan dilakukan ioleh perusahaan besar maupun 

perusahaan ikecil dengan caraimengoptimalkan kinerjaiperusahaan.iUpaya 

tersebut merupakan permasalahanitersendiri bagi perusahaan,karena menyangkut 

pemenuhan idana iyangidiperlukan. Perubahan kondisi iekonomi iakan banyak 

berpengaruh ipadailingkungan usaha dan itidak semuaisektoriakan mampu 

bertahandalamperubahanikondisilingkunganekonomi itersebut. Banyakperusahaan 

imelakukan berbagai iupaya dalamimengembangkan usahanya dan tentulah itidak 

sedikit dana iyang dibutuhkan iperusahaan untuk imengembangkan serta 

imenjalankan kegiatan-kegiatan operasional iperusahaan. Salah isatu ifaktor untuk 

imemenangkan persaingan itersebut adalahi struktur imodal Panggabean, et.al 

(2019). 

Struktur imodal merupakani proporsi ipenggunaan antara utang 

denganekuitas.Manajemen sebagai pengelola perusahaan tentu harus dapat 

menyeimbangkan penggunaan utangi dan ekuitasi untuk mencapaii struktur modal 

yangioptimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi struktur modal adalah 

struktur aset. Struktur aset adalah rasio perbandingan antara aset lancar dan aset 

tetap terhadap total iaset yang dilakukan sebagaii penentuan alokasii besarnya 

alokasi dana iuntuk masing-masing komponeni aset. Keputusan struktur modali 

sangat penting untuk asuransii perusahaan karena penentuan jumlahi modal perlu 
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dilakukan untuk menyerap kerugikani tak terduga yang timbuli dari kegiatan 

operasional perusahaan.iPerusahaan dalam mengumpulkan dana mengikutii dua 

aturan. Pertama, perusahaani lebih suka pembiayaan internali daripada yang 

eksternal. Kedua, perusahaani selalu menerbitkani sekuritas saham(Wahome, 

Memba, & Muturi, 2015). 

Profitabilitas merupakanifaktor yang memengaruhii struktur modal dengan 

kemampuan perusahaani untuk dapat menghasilkani laba dariiaktivitas 

perusahaan melalui sejumlah kebijakan sertaikeputusan yang dilakukan 

perusahaan selama periode tertentu.iProfitabilitas dalam penelitian inii 

diproksikan denga return on total asset (ROA). Return on total asset 

merupakanisalah satu cara imenghitung kinerja keuangan perusahaan dengan carai 

memandingkan laba bersihi yang di peroleh perusahaan dengan total asseti yang 

dimilikii oleh perusahaan. iROA menunjukan seberapai banyak perusahaani telah 

memperoleh hasili atas sumber daya keuangani yang ditanamkani perusahaan. 

Sehinggai penulisi menggunakan return on total asset dalam analisisi keuangan 

merupakani salah satu tekniki yang bersifat menyeluruhi dan lazim digunakani 

untuk mengukur tingkati efektivitas dari  keseluruhan operasii perusahaan(Bhawa 

& Dewi, 2015). Penelitiani yang dilakukan oleh Kartikai, (2016) menyatakan 

bahwa profitabilitasiberpengaruh negatif terhadapi stuktur modal karena 

perusahaani yang mampu menghasilkan keuntungan yang besari akan 

mengurangii penggunaan hutang. Berbedai dengan penelitiani yang dilakukan 

Santoso &iPriantinah, (2016) dan iHimawan, (2019) yang menyatakani bahwa 

profitabilitas tidaki memiliki pengaruhi terhadap struktur modal karenai 
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perusahaan besar pastii menggunakan beberapai sumber pendanaan darii pihak 

eksternal untuki meningkatkan kegiatanioperasional. 

Ukuran perusahaan menggambarkani besar kecilnya suatui perusahaan 

dimanaiperusahaan yang besari akan lebih mudahimendapatkan pinjamanidarii 

luar baik dalam bentuk utang maupuni modal saham karenai biasanya iperusahaan 

besar disertaii dengan reputasii yang cukup baiki dimata masyarakat. Semakin 

besar ukurani suatuiperusahaan, maka ikecenderungan imenggunakan modali juga 

akan semakini besar. Hal inii disebakan karenaiperusahaan besari membutuhkan 

danai yang besaripula untuk menunjangioperasionalnya dani salah satu ialternatif 

pemenuhannyaiiadalah idengan imodal iasing, apabilaimodalisendiri tidak 

mencukupi. Semakini besar ukuran perusahaani sebuah perusahaani makai akan 

semakin besari pula jumlahi aset yang dimiliki, semakini banyak pulai hutangi 

yang digunakan sebagai sumber pendanaan perusahaan.Penelitian Devi, et.al 

(2017) memperoleh hasili bahwa ukurani perusahaan tidak berpengaruhi terhadap 

struktui modal. Perusahaan yangi besar tidak akani meningkatkani struktur modal 

dengan asumsiibahwa keuntunganiatau laba digunakani untuk cadangan 

perusahaan. Sejalani dengan penelitianiyang dilakukan oleh Panggabean, et.al 

(2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaani memilikii pengaruh negatif 

tidaki signifikan terhadap strukturi modal. Bebeda dengani hasil penelitian 

Juliantika & Dewi, (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaani akan 

meningkatkani struktur modali suatu perusahaan. 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan kemampuani perusahaan dalam 

bersaing sangati baik dengan pesaingi lainnya. Penjualan dengan tingkat relatif 
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stabili dinilai lebih aman untuk dapatimenggunakan pinjaman dalam jumlah lebih 

banyaki karena dinilaii memilikii kemampuan menanggungi beban tetap atas 

pinjamani (bunga pinjaman) yang lebih tinggii dibandingkan penjualani yang 

fluktuatifi yang masih belum dapati diprediksi. Penggunaan tingkati pinjaman 

lebih tinggii dilatar belakangii oleh kebutuhani dana pembiayaani ekspansi 

perusahaan semakini besar. Dari pergerakani penjualan inii juga dapati 

disimpulkan bahwai perusahaan terus berkembangi kearahi positif. Penelitian 

dilakukan Kartika, (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan memiliki 

pengaruh positif tetapii tidak signifikani terhadap struktur modal  dengan sumsi 

bahwa penjualan yang dilakukan adalah penjualan kredit  sehingga kreditur tidak 

mempertimbangkan pertumbuhan penjualan perusahaan dalam memberikan 

kredit. Berbeda dengan penelitian Himawan, (2019) yang menyatakani bahwa 

pertumbuhani penjualan berpengaruhi negatif tidak segnifikan. Hasili berbeda 

didapat oleh penelitiani Dewiningrat & Mustanda, (2018) yang memperolehi hasil 

bahwa pertumbuhani penjualan berpengaruhi negatif terhadap strukturi modal. 

Perusahaan dengani pertumbuhan penjualani tinggii memilih untuki menggunakan 

lebih banyaki ekuitas dari pada hutangi untuk membiayaii peluang bisnisi baru. 

Struktur aset merupakani kekayaanekonomii yang dimilikii oleh perusahaan 

yang dapati digunakan dimasai mendatang, Struktur aset terdirii dari aset tetap, 

aset tidak berwujud,iaset lancar dan aset tidak lancari denganiadanya susunan ini 

perusahaaniidapat mempengaruhiiiinvestor untuk memberikani pinjaman biaya 

operasionali(Himawan, 2019). Perusahaan memilikii komposisii aset tetap yang 

besar akani memilikii kemudahan dalami mendapatkan sumberipendanaan lain 
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diluar penggunaani modal sendiri.iAnggapan tersebut dikarenakani terjadi 

penurunan ataupuni kegagalan perusahaani dalam memenuhii kewajiban untuk 

membayar pinjaman, makai aset tetapnya dapati dikonversi menjadii aset lancar, 

salahi satunya melaluiipenjualan aset tersebuti untuk menghindarkani perusahaan 

dari posisii kepailitan(Dewiningrat & Mustanda, 2018).iSejalan dengani 

penelitian yang dilakukani Himawan, (2019) dani Dewiningkrat & Mustanda, 

(2018) yang menyatakani struktur aset berpengaruhi positif terhadap struktur 

modal. Hal inii menunjukkan semakini tinggi strukturi aset perusahaan, maka 

tingkati hutang (leverage) perusahaani akan cenderung meningkati dampaknya 

nilai struktur modali akan meningkat. Berbedai dengan penelitiani Kartika, (2016) 

yang menyatakani bahwa strukturiaset tidak berpengaruhi terhadap struktur modal 

perusahaan. Perusahaani yang memilikii aset besar dapat menggunakan aset 

sebagaii jaminan untuk mendapatkani hutang darii pihak luar. 

Berdasarkan fenomena penelitian terdahulu ditemukan beberapa reseach gap 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ulang tentang Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Struktur asset pada perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2015-2018. Oleh karena itu peneliti mengambil judul”Analisis Faktor-Faktor 

yang mempengaruhi Struktur Modal pada Perusahaan Property dan Real 

Estate yang terdaftar di Bei tahun 2015-2018”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasakan penjelasanilatar belakang masalahidiatas terdapati perbedaan 

hasilpenelitiani terdahulu, makai faktor-faktor yang akan diujii dalam penelitian 
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ini adalah profitabilitas, ukurani perusahaan, pertumbuhani penjualan dan struktur 

aset.Dengan demikiani rumusan masalah dalami penelitian inii adalahi sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Profitabilitas berpengaruhi terhadap strukturi modali 

padaperusahaan Real Estatei dan Propertyi dii Indonesia tahuni 2015-2018? 

2. Bagaimana Ukurani Perusahaan berpengaruhi terhadap strukturi modal 

padaperusahaani Real Estatei dan Property di Indonesiai tahun 2015-2018? 

3. Bagaimana Pertumbuhani Penjualan berpengaruhi terhadap strukturi modali 

pada perusahaani Real Estate dan Property diiiIndonesia tahuni 2015-2018?  

4. BagaimanaStruktur Aset berpengaruh terhadapi struktur modali pada 

perusahaan Reali Estate dan Propertyi dii Indonesiai tahun 2015-2018? 

1.3 Tujuan Masalah   

Berdasarkani rumusan masalahi yang dikemukakanidiatas, adapun tujuan 

darii penelitianiyang dilakukaniadalah sebagai berikut: 

1. Mengujii dan menganalisis pengaruhiProfitabilitasiterhadap Struktur Modal 

perusahaan Property dan Real Estate di Indonesia.   

2. Mengujidan menganalisisi pengaruh Ukurani Perusahaan terhadapi Struktur 

Modal perusahaan Property dan Real Estate di Indonesia. 

3. Mengujii dan menganalisisi pengaruhi Pertumbuhani Penjualani terhadap 

Strukturi Modal perusahaani Property dani Real Estate dii Indonesia. 

4. Mengujiidan menganalisisipengaruh Strukturi Aseti terhadapi Struktur 

Modali perusahaani Property dan Reali Estate di Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak–pihak yang 

membutuhkan, baik bagi investor maupun secara bagi emiten. Berikut ini adalah 

manfaat dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan akan memberikan gambaran kepada perusahaan 

mengenai stuktur modal yang optimal dan memberikani pemahamani kepada 

manajer keuanganiuntuk melakukanikeputusan mengenaii penggunaani modal 

yang optimal. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penenelitian ini diharapkan dijadikan pertimbangan bagi manajemaen 

perusahaan,selain itu hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian berikutnya. 

3. Manfaat Organisasional 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu dasar 

pertimbangandalam pengambilan kebijakan. Sehingga kinerja perusahaan dapat 

menghasilkan profit yang tinggi.  

 


